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ABSTRACT

During the Covid-19 pandemic, teachers faced difficulties in organizing online learning. This study aims to
determine the effect of online learning training, resistance to change and work environment on the service
quality of MTs and SMK teachers under authority of the Al-Khairiyah Islamic College Foundation Jakarta.
This quantitative study involved 50 teachers as respondents as a saturated sample, using interview
instruments and questionnaires as data collection methods. The data analysis test in this study included
data quality testing, classical assumption testing and hypothesis testing using SPSS 25. The results showed
that training, resistance to change and work environment had 75.2% simultaneous effect of on teacher
service quality. Based on this research, teachers should be established intensive communication with
students through online applications so that learning monitoring is more controlled.Regarding the problem
of resistance to change, the school should provide technical briefing to make it easier for teachers to carry
out new assignments online. The school should facilitate teachers with classrooms, laptops/PCs and
internet networks, so that the teaching learning is running well.

Keywords: Training, Change Resistance, Work Environment, Service Quality

ABSTRAK

Di masa pandemi Covid-19, para Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran online.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan pembelajaran online, resistensi perubahan
dan lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan Guru MTs dan SMK di bawah naungan Yayasan
Perguruan Islam Al-Khairiyah Jakarta. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 50 orang Guru sebagai
responden sampel jenuh, dengan menggunakan instrumen wawancara dan angket sebagai metode
pengumpulan data. uji analisis data dalam penelitian ini meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji
hipotesis menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, resistensi perubahan
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 75,2% terhadap kualitas layanan Guru. Berdasarkan
penelitian ini, sebaiknya Guru menjalin komunikasi yang intensif dengan siswa melalui aplikasi online agar
pemantauan pembelajaran lebih terkontrol. Terkait masalah resistensi perubahan, sebaiknya pihak
sekolah memberikan pembekalan teknis untuk memudahkan Guru dalam melaksanakan tugas baru
secara online. Pihak sekolah hendaknya memfasilitasi Guru dengan ruang kelas, laptop/PC dan jaringan
internet, agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Pelatihan, Resistensi Perubahan, Lingkungan Kerja, Kualitas Pelayanan

1. Pendahuluan

Guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan
terus menerus, potensi sumber daya Guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar
dapat melakukan fungsinya secara potensial. Selain itu pengaruh perubahan yang serba cepat
mendorong para Guru untuk terus menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas
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masyarakat (Keizer dan Pringgabayu 2017). Sama halnya dengan saat ini dikarenakan pandemi
covid-19 seluruh dunia pendidikan beralih dengan pembelajaran online jarak jauh yang
dilakukan Guru untuk kegiatan ngajar mengajar kepada peserta didiknya. Dengan adanya
fenomena ini Guru sebagai tenaga pendidik harus bisa cepat menyesuaikan diri terhadap
perubahan yang sedang terjadiini secara psikologi dan kompetensi.

Yayasan Perguruan Islam Al-Khairiyah adalah yayasan Pendidikan Islam terbilang cukup
besar di wilayah Jakarta Utara, yayasan yang pertama berdiri pada tahun 1954 di Lagoa, Jakarta
Utara ini didirikan oleh Ustad H. Zargoni beliau adalah Ustad yang berasal dari Kresek,
Tangerang, Jawa Barat yang mengawali karirnya di Jakarta sebagai Guru mengaji serta
pengemuka agama yang cukup terpandang karena pengetahuan agamanya yang fasih, hal ini
menjadikannya termotivasi untuk mendirikan yayasan Pendidikan islam yang tidak hanya
mengajarkan agama namun mengajarkan pengetahuan umum sama halnya dengan sekolah
biasa, tetapi yang ditekankan pada sekolah ini adalah ilmu agamanya yang saat ini sudah
berkembang besar dengan berbagai jenjang Pendidikan. Dengan seiiringnya waktu dari tahun
ketahun yayasan ini telah meluluskan banyak alumni dan sekarang yang terhitung pada tahun
2021 jumlah siswa seluruh sekolah dibawah Yayasan Perguruan Islam AL- Khairiyah mencapai
5.000 orang, dengan jumlah Guru yang mencapai 400 orang.

Tabel 1. Jenjang Pendidikan Yayasan Perguruan Islam Al-Khairiyah
Taraf Umum Islam

Taman Kanak-kanak
IslamTerpadu

Sekolah Dasar Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah

Taman Kanak-kanak -

Sekolah Menengah Pertama  Sekolah Menengah Pertama Madrasah Tsanawiyah

Sekolah Menengah Umum Sekolah

Sekolah Menengah Atas .
Menengah Kejuruan

Madrasah Aliyah

Pendidikan Mengaiji - Taman Pendidikan Al-Qur’an

Sumber : Data Internal Yayasan (2021)

Dengan adanya fenomena pandemi Covid-19 ini menjadikan tenaga pendidik dibawah
Yayasan Perguruan Islam Al-Khairiyah Jakarta harus sigap menghadapi perubahan pola mengajar
mereka yang terbiasa tatap muka langsung dengan peserta didik, kini semua beralih dengan
pembelajaran online kepada peserta didik. Dikarenakan hal ini tenaga pendidik pun harus cepat
beradaptasi dengan kemajuan tehnologi yang berkembang pesat saat ini dengan segala
sesuatunya sudah membutuhkan tehnologi. Disini peneliti telah melakukan pengamatan serta
menemukan kendala pada MTs dan SMK Islam Al-khairiyah Jakarta mengenai proses
pembelajaran online disekolah mereka.

Kendala yang sangat umum terjadi adalah kemampuan serta keahlian para Guru yang
belum sesuai dengan kebutuhan saat ini yang dimana segala sesuatunya membutuhkan
tehnologi. Dimana hal ini bisa diatasi dengan melakukan pelatihan. Pelatihan merupakan
serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis
sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya (Widodo 2015). Pelatihan yang
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan para Guru, di MTs dan SMK Islam Al- Khairiyah Jakarta.
Pihak sekolah dan yayasan sudah mengantisipasi hal tersebut dengan sudah melakukan
banyak pelatihan kepada para guru untuk bekal menjalani pembelajaran jarak jauh ini, pelatihan
yang sudah diberikan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Pelatihan yang diberikan kepada Guru MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta

No Jenis Pelatihan Kegunaan Kendala
1 Cara menggunakan Untuk melakukan pembelajaran Kurangnya pengetahuan para
Zoom, Google Meet tatap muka secara online guru tentang aplikasi tersebut,
karena masih terbilang baru bagi
mereka
2 Cara mengaplikasikan Sebagai flatform untuk Karena dikumpulkan secara online
Google Classroom mengumpulkan tugas para Guru tidak memeriksa

keseluruhan tugas siswa yang
dikumpulkan karena ada beberapa

faktor
3 Cara membuat Sebagai media untuk Tidak semua Guru mengerti cara
Google Formulir melaksanakan ulangan harian, uts ~ membuatnya walaupun sudah
dan uas diberi pelatihan namun karena

beberapa faktor mereka tidak bisa
membuatnya sendiri

4 Cara membuat E- Untuk mengganti rapot manual Karena banyak data yang diinput
Rapot menjadi rapot berbasis internet dan panjangnya proses
pembuatannya karena itu banyak
Guru yang mengeluhkan hal

tersebut dan tidak semua Guru

bisa membuatnya karena ada
beberapa faktor walaupun sudah

mengikuti pelatihan

5 Cara membuat video Untuk menerangkan materi Karena usia, keterbatasan
pembelajaran kepada peserta didik via kemampuan serta keahlian
digitalisasi menjadikan hal ini aga terasa sulit

bagi mereka, tetapi ada beberapa
Guru yang bisa melakukannya
karena usianya masih muda dan
mempu melakukannya

Sumber : Data Internal Sekolah

Dengan kepedulian yang diberikan oleh sekolah dan yayasan kepada tenaga pendidik di
MTs dan SMK Islam Al-khairiyah Jakarta ini menjadi bukti bahwa walaupun terdapat kendala
namun pihak sekolah dan yayasan tetap berupaya memberikan yang terbaik kepada tenaga
pendidiknya berupa pelatihan agar para tenaga pendidik memperoleh keunggulan kompetitif
dan dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada peserta didiknya.

Namun apa yang telah dilakukan pihak sekolah dan yayasan untuk mengantisipasi
fenomena pandemi Covid-19 ini tidaklah berjalan dengan mulus karena masih banyak Guru yang
memiliki stigma negatif pada pembelajaran online dikarenakan para Guru ini paham bagaimana
faktor kondisi dan psikologi peserta didiknya atau dengan kata lain para Guru masih enggan
melakukan perubahan karena banyak hal yang tidak bisa mereka lakukan untuk peserta
didiknya kalau pembelajaran dilakukan secara online, contohnya seperti melakukan pendidikan
karakter yang penting bagi peserta didik karena diusia remaja mereka membutuhkan pendidikan
karakter yang seharusnya dilakukan secara tatap muka oleh tenaga pendidik, terlebih ini
adalah sekolah berlandaskan pendidikan agama yang seharusnya lebih intensif untuk membina
karakter peserta didik atau membangun akhlakul karimah yang diiringi oleh Pendidikan agama
yang fasih.

Karena ini sekolah berlandaskan pendidikan agama maka para Guru dituntut untuk
membina akhlak peserta didik namun karena situasinya seperti ini Guru mau tidak mau
mengenyampingkan amanah tersebut, karena kini semua beralih ketehnologi, bukannya

599



Haes, dkk (2023) MSEJ, 4(1) 2023: 597-605

para Guru itu tidak bisa mengajar secara online jika sudah dilatih, namun hanya merasa
terbebani dengan amanah yang telah diembannya sebelum pendemi covid-19 ini yang
menjadikan beban psikologis tersendiri bagi tenaga pendidik terhadap peserta didiknya. Karena
budaya yang belum terbiasa dengan keadaan yang segala sesuatunya serba online. Hal ini biasa
disebut dengan resistensi perubahan yaitu perilaku karyawan yang ditandai dengan munculnya
reaksi emosi negatif terhadap perubahan, enggan melakukan suatu perubahan, memiliki fokus
jangka pendek saat bekerja dan memiliki pemikiran yang kaku atau tidak open mind (Oreg
2003). Perubahan perilaku Guru setelah menjalani pembelajaran jarak jauh selama pandemi
covid-19 yaitu sebagai berikut:

Akan tetapi hal tersebut bisa diperbaiki dengan terus memberikan dukungan positif,
membuka wawasan para Guru akan perkembangan tehnologi melalui workshop singkat dan
berbagai hal yang bisa mengubah hal tersebut, namun tidak bisa dipungkiri stigma seperti itu
sudah mendarah daging dibudaya orang Indonesia, yang pola fikirnya masih merasa nyaman
dengan apa yang biasa dilakukan dan takut beralih ketahap yang lebih maju karena masih
berfikir bahwa itu akan merepotkan dan menjadi kendala. Lingkungan kerja juga bisa
berpengaruh kepada pola fikir seseorang, lingkungan kerja adalah keadaan tempat kerja
pegawai baik secara fisik maupun non fisik yang dapat mempengaruhi pegawai saat bekerja
(zainul dan Taufig, 2012).

Sebagai peserta didik apalagi yang bersekolah disekolah swasta pastilah mereka
menuntut kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan yaitu eveluasi kognitif atau berfikir jangka
Panjang pelanggan terhadap penyerahan jasa suatu perusahaan (Lovelock and Waright 2007).
Di masa pandemi seperti ini kualitas pelayanan me n g a j a r yang diberikan oleh guru serta
harapan yang diinginkan oleh peserta didik antara lain sebagai berikut Sama halnya dengan
peserta didik MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah yang menginginkan pembelajaran setara dengan
sekolah negeri atau paling tidak yang bisa memberikan kualitas pembelajaran dengan layak
untuk mereka dapatkan, hal ini harus didukung dengan keahlian dan kompetensi paratenaga
pendidik yang harus terkini tentang kemajuan tehnologi seiring dengan perkembangannya
zaman serta dengan adanya pandemi covid-19 ini seharusnya para tenaga pendidik
meningkatkan mutu serta kualitasnya agar memperoleh keunggulan kompetitif sehingga dapat
memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada peserta didiknya. Tujuan dari penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap
kualitas pelayanan kerja guru di MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh resistensi perubahan terhadap kualitas pelayanan kerja guru di MTs dan
SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap kualitas pelayanan kerja guru di MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta, serta untuk
mengetahui dan menganalisis apakah kualitas pelayanan kerja guru di MTs dan SMK Islam Al-
Khairiyah Jakarta dipengaruhi oleh pelatihan, resistensi perubahan dan lingkungan kerja.

2. Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah metode yang diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Metode penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel pada instrumen
penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah diterapkan (Sugiyono dalam Nanincova, 2019). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel bebas (independent) pada variabel terikat (dependent).
Penelitian ini menganalisis dan menguji apakah variabel pelatihan, resistensi perubahan, dan
lingkungan kerja berpengaruh pada kualitas pelayanan.

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah,
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Jakarta. Tempat wawancara dan penyebaran kuesioner yang dilakukan untuk keperluan
penelitian yaitu di MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta yang beralamat di JI. Mindi, No. 2
Rt/Rw 14/09, Kelurahan. Lagoa, Kecamatan. Koja, Jakarta Utara 14270. Penelitian berlangsung
dari tanggal 8 Februaris/d 21 Maret 2021 yang diawali dengan wawancara bersama dengan
perwakilan pengurus yayasan, kepala sekolah dan wakil kurikulum sekolah yang juga menjadi
guru serta penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 15 Maret 2021.

Menurut Sugiyono dalam (Nanincova, 2019), mengatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik beserta staf dan pramubakti pada
MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta yang berjumlah 75 orang.

Menurut Sugiyono dalam ( Nanincova, 2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang digunakan adalah non random
sampling yaitu teknik yang pengambilan sampel tidak dipilih secara acak, dengan metode
purposive sampling. Kriteria dan sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh gurudari MTs
dan SMK Islam Al- Khairiyah Jakarta. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 50 guru sebagai
responden.

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Hipotesis
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linier berganda, dari data yang diolah oleh peneliti bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu pelatihan (X3), resistensi perubahan (Xz) dan
lingkungan kerja (Xs) secara keseluruhan terhadap variabel terikat yaitu kualitas pelayanan (Y).
Adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .036 4.988 .007 .994
PELATIHAN .358 .064 489 5.590 .000
RESISTENSI PERUBAHAN 375 151 .245 2.482 017
LINGKUNGAN KERJA 711 .204 321 3.492 .001

a. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN

Sumber : Hasil output SPSS yang diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 3, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =0,036 + 0,358X1 + 0,375X2+ 0,711X3 + e

Dari persamaan diatas, dapat diintrepertasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (a) sebesar 0,036. Nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif
variabel independen (kualitas pelayanan).

b) Nilai koefisien X1 sebesar 0,358. Nilai koefisien X1 bernilai positif artinya pengaruh pelatihan
terhadap kualitas pelayanan MTs dan SMK Islam Al- Khairiyah Jakarta adalah bersifat positif
dan termasuk rendah. Jika nilai pelatihan semakin meningkat, maka kualitas pelayanan
akan semakin tinggi.

c) Nilai koefisien X2 sebesar 0,375. Nilai koefisien X2 bernilai positif artinya pengaruh resistensi
perubahan terhadap kualitas pelayanan MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta adalah
bersifat positif dan termasuk rendah. Jika nilai resistensi perubahan semakin meningkat,
maka kualitas pelayanan akan semakin tinggi.
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d) Nilai koefisien X3 sebesar 0,711. Nilai koefisien X3 bernilai positif artinya pengaruh
lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta adalah
bersifat positif dan cukup kuat. Jika nilai lingkungan kerja semakin meningkat, maka kualitas
pelayanan akan semakin tinggi.

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t), dari data yang diolah oleh peneliti bertujuan untuk
memprediksikan hasil dugaan sementara peneliti, adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Uji i Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .036 4.988 .007 .994
PELATIHAN .358 .064 489 5.590 .000
RESISTENSI PERUBAHAN 375 51 .245 2.482 .017
LINGKUNGAN KERJA 711 .204 321 3.492 .001

a. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN

Sumber : Hasil output SPSS yang diolah tahun 2021

a) Pengaruh pelatihan terhadap kualitas pelayanan
Dari hasil uji t pada tabel 5 diperoleh nilai t hitung variabel pelatihan (X1) sebesar 5,590
sedangkan nilai t tabel sebesar 2,011. Maka dapat diketahui t hitung >t tabel, dengan nilai sig
0,000 < 0,05. Sehingga HQ ditolak dan Ha diterima, dengan demikian variabel pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta.

b) Pengaruh resistensi perubahan terhadap kualitas pelayanan
Dari hasil uji t pada tabel 5 diperoleh nilai t hitung variabel resistensi perubahan (X2) sebesar
2,482 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,011. Maka dapat diketahuit hitung >t tabel, dengan
nilai sig 0,006 < 0,05. Sehingga HQ ditolak dan Ha diterima, dengan demikian resistensi
perubahan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan MTs dan SMK Islam Al-
Khairiyah Jakarta.

¢) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pelayanan
Dari hasil uji t pada tabel 5 diperoleh nilai t hitung variabel lingkungan kerja (X3) sebesar
3,492 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,011. Maka dapat diketahui t hitung > t tabel, dengan
nilai sig 0,010 < 0,05. Sehingga HQ ditolak dan Ha diterima, dengan demikian lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan MTs dan SMK Islam Al-Khairiyah Jakarta.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (uji F), dari data yang diolah oleh peneliti bertujuan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Adalah
sebagai berikut:
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Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1310.968 3 436.989 46.504 .000°
Residual 432.252 46 9.397
Total 1743.220 49

a. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN

b. Predictors: (Constant), INGKUNGAN KERJA , PELATIHAN , RESISTENSI
PERUBAHAN

Sumber : Hasil output SPSS yang diolah tahun 2021
Berdasarkan nilai F hitung pada tabel diatas, diperoleh nilai 46,504, sedangkan nilai F
tabel sebesar 3,19. Maka dapat diketahui nilai F hitung 46,504 > F tabel 3,19 dengan tingkat
signifikan 0,000. Maka dapat dikatakan bahwa variabel pelatihan, resistensi perubahan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pelayanan.

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi dari data yang telah diolah oleh peneliti, maka dapat
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 7. Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .867% 752 .736 3.065

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA ,
PELATIHAN ., RESISTENSI PERUBAHAN

b. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN
Sumber : Hasil output SPSS yang diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai R Square sebesar 0,752 atau 75,2%. ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan,
resistensi perubahan dan lingkungan kerja sebesar 0,752 atau 75,2%, sedangkan sisanya 24,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dengan begitu dapat
ditarik kesimpulan bahwa pelatihan, resistensi perubahan dan lingkungan kerja erat kaitannya
dengan kualitas pelayanan.

4. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah diuraikan
pada pembahasan, serta berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab 1V, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel Pelatihan (X;) memiliki pengaruh yang signifikanterhadap
Kualitas Pelayanan, variabel Resistensi Perubahan (X;) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kualitas Pelayanan, variabel Lingkungan Kerja (Xs) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kualitas Pelayanan, serta ariabel Kualitas Pelayanan (Y) dipengaruhi secara simultan
dengan pelatihan, resistensi perubahan dan lingkungan kerja.

Saran

Diharapkan pihak sekolah dapat mempertahankan kualitas pembelajaran. Dengan
menggunakan metode pembelajaran yang menarik serta interaktif. Contohnya: pada saat
ulangan online menggunakan kahoot dan quiziz agar menambah minat dan ketertarikan peserta
didik dalam mengerjakannya, pada saat Guru menjelaskan materi pembelajaran hendaknya
menggunakan fitur dari Zoom atau Google Meet agar menambah ketertarikan peserta didik
untuk memperhatikan apa yang dijelaskan oleh Guru. Dan hendaknya tenaga pendidik terus
melakukan pendekatan serta kominikasi intensif kepada peserta didiknya melalui respon yang
positif pada WhatsApp grup, Google Clasroom, Zoom dan Google Meet.
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